MODUL AJAR ( RPP ) 07
MATERI MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK SOSIAL DAN EKONOMI YANG BERMORAL 
CAPAIAN PEMBELAJARAN

A. INFORMASI UMUM
1. IDENTITAS SEKOLAH
Nama sekolah		: 
Nama penyusun		: 
Kelas/Fase		: 7 / D
Alokasi waktu		: 1 x pertemuan 
Domain materi 		: Manusia Sebagai Makhluk Sosial dan Ekonomi yang Bermoral
2. KOMPETENSI AWAL	: 
Siswa memahami manusia sebagai makhluk sosial dan ekonomi yang bermoral
3. PROFIL PELAJAR PANCASILA YANG DIKEMBANGKAN
a. Berakhlak Mulia
b. Bernalar
c. Mandiri
d. Gotong royong
4. Media, Sumber Belajar, dan Alat
a. Sumber Utama
- Gambar mengenai kegiatan bagi  masker gratis dan  gambar kasus penipuan penjualan masker di masa pandemi Covid-19.
- Artikel tentang penipuan penjualan masker 
- Kemendikbud.  2021. Ilmu  Pengetahuan Sosial,  Buku  Siswa  Kelas VII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan  Perbukuan. 
- Laptop, LCD, PC,
b. Sumber Alternatif
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di  lingkungan sekitar dan  disesuaikan dengan tema yang  sedang dibahas.
c. Pengembangan Sumber Belajar
Guru dapat mengembangkan dan memberikan materi berupa kumpulan video mengenai contoh nilai dan norma dalam kehidupan sehari-hari
5. TARGET PESERTA DIDIK : 
a. Peserta didik regular
b. Peserta didik dengan kesulitan belajar
c. Pesetta didik dengan pencapaian tinggi
6. MODEL PEMBELAJARAN : Tatap Muka, Model Pembelajaran Grup Investigasi

B. KOMPETENSI INTI
1. Tujuan pembelajaran
a. Menjelaskan hakikat manusia sebagai makhluk sosial.
b. Menjelaskan  hakikat  manusia  sebagai  makhluk  ekonomi  yang bermoral 
2. Pembelajaran bermakna
Inspirasi dari  pembelajaran yaitu menjunjung nilai-nilai kejujuran untuk menjadi manusia ekonomi yang  bermoral 
3. Pertanyaan pemantik
Apa pentingnya manusia menjadi makhluk sosial dan ekonomi yang bermoral?? 
4. Persiapan pembelajaran
a. Menyiapkan materi ajar 
b. Menyiapkan lembar kerja siswa
c. Menyiapkan peralatan mengajar dan media pembelajaran
d. Menentukan metode pembelajaran: Tatap Muka, Metode Grup Investigasi
5. Kegiatan pembelajaran 
a. Pembukaan
- Guru dan  peserta didik menyampaikan salam dan  berdoa.
- Guru melakukan presensi peserta didik.
-  Apersepsi: guru menampilkan gambar kegiatan bagi masker gratis dan gambar kasus penipuan penjualan masker di masa pandemi Covid-19. Guru menceritakan kepada peserta didik terkait aksi masyarakat yang membagikan masker gratis sebagai wujud tolong menolong sesama karena manusia sebagai makhluk sosial.  Sedangkan gambar kasus penipuan  penjualan masker merupakan  contoh  tindakan ekonomi yang 	tidak bermoral  karena  tidak jujur.  Peserta didik   difasilitasi guru mengaitkan gambar kelangkaan masker medis disinfektan, dan handsinitizer dengan kegiatan belajar. Guru melanjutkan dengan memberikan motivasi agar peserta didik mengembangkan skill momuimasi, berimir mritis, mreatif dan  molaboratif. Contoh gambar kasus penipuan penjualan masker di masa pandemi Covid-19
- Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pertemuan 
b. Kegiatan Inti
- Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja dan tugas dari lembar aktivitas kelompok untuk mengidentiikasi contoh aktivitas yang mencerminkan manusia sebagai makhluk sosial dan ekonomi yang bermoral. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa pentingnya manusia sebagai makhluk sosial dan ekonomi yang bermoral untuk menciptakan keamanan dan keharmonisan dalam hidup. Proses saling tukar hasil temuan peserta didik dapat dilakukan dalam waktu singkat, kemudian guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik terkait hasil identiikasi.
- Siswa bersama guru mengidentiikasi Masalah
Setelah siswa mengidentifikasi contoh aktivitas yang mencerminkan  manusia sebagai makhluk sosial dan ekonomi yang bermoral, kemudian guru mendorong peserta didik mengajukan berbagai pertanyaan yang  mengarah pada HOTS. Beberapa pertanyaan yang diajukan misalnya Apa pentingnya manusia menjadi makhluk sosial dan ekonomi yang bermoral? 
- Siswa Mengelola Informasi
Peserta didik dapat mencari informasi terkait sosialisasi sosial melalui internet, buku, maupun sumber lain. Peserta didik mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan model pembelajaran grup investigation. Berikut merupakan tahapan pembelajaran menggunakan model grup investigation:
1. Guru membimbing siswa membagi kelompok. Satu kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik.
2. Guru mengarahkan siswa menjawab pertanyaan pada lembar kerja siswa mengenai contoh aktivitas manusia sebagai makhluk sosial dan ekonomi yang bermoral.
3. Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok.
4. Guru berkeliling pada setiap kelompok untuk memberikan dorongan agar semua anggota kelompok berpartisipasi aktif.
5. Masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusinya dalam bentuk inforgrais atau bentuk lainnya.
6. Guru memandu peserta didik mempresentasikan hasil diskuisi.
7. Guru menyimpulkan laporan hasil diskusi.
c. Penutup
- Guru mengajak siswa untuk melakukan refleksi pembelajaran  berkaitan   dengan sikap,  pengetahuan, dan  keterampilan.
- Guru mengagendakan kegiatan berikutnya dan memberikan gambaran sekilas untuk mempelajarai materi dan projek selanjutnya.
- Guru memberikan memberikan reward kepada siswa yang memiliki kinerja baik,
- Guru memberikan pesan moral, Ucap Salam, Doa
5. Assesmen
a. Assesmen diagnostic : 
Assesmen sebelum pembelajaran
b. Assesmen formatif	: 
Assesmen selama pembelajaran berupa Observasi guru selama kegiatan belajar berlangsung, Penilaian Sikap (observasi ineteraktif), Pengetahuan (Tes Tertulis/Lisan, Keterampilan (Produk, pengamatan)
c. Assesmen sumatif	: 
Penilaian akhir pembelajaran ( Mengukur pemahaman siswa: Siswa memahami manusia sebagai makhluk sosial dan ekonomi yang bermoral)
6. Pengayaan dan Remedial
a. Pengayaan : 
Pengayaan membaca materi dari guru (terlampir
b. Remedial :
Menjawab pertanyaan pada lembar remidi sebagai pemahaman konsep manusia sebagai makhluk sosial dan ekonomi yang bermoral
7. Refleksi peserta didik dan guru
Sikap
a. Apakah  aku  sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab ?
b. Apakaha aku sudah mengumpulman tugas secara tepat waktu ?
c. Apakah  aku  sudah mencantumkan sumber referensi dalam hasil karyaku ?
d. Apakah   aku  sudah mampu berkolaborasi dengan baik  Bersama teman-temanku ?
Pengetahuan
a. Bagaimana hakikat manusia sebagai makhluk sosial?
b. Bagaimana hakikat manusia sebagai makhluk ekonomi yang bermoral?
Keterampilan
Apakah aku sudah berhasil menerapkan nilai-nilai sebagai makhluk sosial dan ekonomi yang bermoral?
C. LAMPIRAN
1. Lembar Kerja Peserta Didik
2. Glosarium
a. Makhluk sosial
b. Makhluk ekonomi
c. Moral
3. Daftar Pustaka
a. Gambar mengenai kegiatan bagi  masker gratis dan  gambar kasus penipuan penjualan maSker di masa pandemi Covid-19.
b. https://www.liputan6.com/news/read/4273714/polisi-tangkap-3-penipu-jual-masker-harga-murah-di-media-sosial 
c. Kemendikbud.  2021. Ilmu  Pengetahuan Sosial,  Buku  Siswa  Kelas VII, Jakarta; Pusat Kurikulum dan  Perbukuan












































LAMPIRAN
Gambar kasus penipuan penjualan maSker di masa pandemi Covid-19 
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Artikel : 
Polisi Tangkap 3 Penipu Jual Masker Harga Murah di Media Sosial
Liputan6.com, Jakarta - Bareskrim Polri menangkap tiga orang penipu penjualan Alat Pelindung Diri (APD) jenis masker yang melancarkan aksinya lewat akun sosial media Instagram.
Karo Penmas Divisi Humas Polri Brigjen Awi Setiyono menyampaikan, kasus ini masuk dalam sindikat kejahatan internasional lantaran salah satu korbannya merupakan Warga Negara Asing (WNA) Hongkong.
"Kasus ini sindikat penipuan internasional penjualan APD. Para pelaku memanfaatkan situasi Covid-19 untuk menjual makser melalui akun Instagram," tutur Awi di Mabes Polri, Jakarta Selatan, Senin (8/6/2020).
Menurut Awi, tiga pelaku tersebut berinisial YF, NF, dan MG. Melalui akun instagram, mereka memposting gambar, video, dan paparan penjelasan penjualan masker dengan harga murah.
"Satu kotak Rp 75 ribu, satu dus Rp 1,7 juta," jelas dia.
Tim Siber Bareskrim Polri pun melakukan penelusuran bekerjasama dengan Bagian Kejahatan Internasional Bareskrim Polri. Meski pelaku memggunakan modus perubahan akun Instagram dan nomor telepon, penyidik berhasil mengendus keberadaan pelaku.
"Jadi para korban yang tertarik ini menghubungi nomor handphone pelaku yang tercantum di Instagram. Setelah korban transfer uang, barang yang dijanjikan tidak dikirimkan. Untuk menghilangkan jejak, pelaku mengganti nomor dan nama akun Instagram yang dipakai," kata Awi.
WNA Hongkong Jadi Korban
Kasubdit I Direktorat Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri, Kombes Reinhard Hutagaol menambahkan, korban berjumlah sembilan orang dengan di antaranya seorang WNA Hongkong dan dua WNI yang bermukim di Hongkong.
"Peran para tersangka untuk YF merupakan pemilik akun Instagram yang memposting bahwa menjual masker dengan harga murah. NF sebagai pemilik rekening yang memastikan uang masuk dan MG yang mengambil uang tunai ke ATM dan membagikan ke dua tersangka sebelumnya," ujar Reinhard.
Atas perbuatannya, para tersangka terancam hukuman penjara hingga maksimal 6 tahun.

Lembar Kerja Siswa 

1. Buatlah kelompok yang masing-masing terdiri dari 4-5 orang.
2. Diskusikan dan jawab pertanyaan berikut ini:
a. Carilah contoh aktivitas manusia sebagai makhluk sosial dan ekonomi yang bermoral. Tulis hasil identiikasi dalam tabel berikut :
	NO
	Contoh aktivitas manusia

	
	Sebagai makhluk sosial Sebagai makhluk ekonomi yang bermoral 
	Sebagai makhluk sosial Sebagai makhluk ekonomi yang bermoral 

	
	
	

	
	
	


b. Apa pentingnya manusia sebagai makhluk sosial?
c. Apa pentingnya manusia sebagai makhluk ekonomi yang bermoral?
d. Bagaimana tanggapan kalian jika di lingkungan sekitar ada orang yang menjalankan kegiatan ekonomi tetapi tidak menjunjung nilai moral? Berikan solusinya.
3. Presentasikan hasil diskusi kalian!



ASSESMENT 
1. Assesmen formatif	:
1. Assesment sikap : observasi pelaksanaan dan  hasil diskusi kelompok pada Lembar Kerja Siswa 
RUBRIK PENILAIAN SIKAP DISKUSI KELOMPOK 
	
Aspek yang dinilai
	
Indikator penilaian
	
nilai

	A.   Aktif dalam diskusi kelompok
	aktif memberikan solusi pada diskusi kelompok
	4

	
	Mengikuti diskusi dengan aktif dan siap  memberikan
bantuan tetapi belum bisa memberikan solusi permasalahan
	3

	
	Aktif mengikuti diskusi tetapi tidak memberi solusi dan bantuan
	2

	
	Kurang tanggap terhadap diskusi kelompok
	1

	B.  Terampil dalam menemukan konsep penyelesaian Lembar Kerja Siswa 
	Mampu menyelesaikan langkah awal sampai kesimpulan
pada Lembar Kerja Siswa  dan sudah benar
	4

	
	Mampu menyelesaikan langkah awal sampai akhir pada  Lembar Kerja Siswa  namun ada bagian-bagian yang belum tepat
	3

	
	Hanya menyelesaikan langkah yang dipahami saja
	2

	
	Belum mampu menyelesaikan langkah awal sampai
kesimpulan pada Lembar Kerja Siswa
	1

	C.  Terampil dalam menyajikan Lembar Kerja Siswa 
	Lembar Kerja Siswa dikerjakan dengan tulisan yang rapi (tulis tangan /ketikan) dan urut
	4

	
	Lembar Kerja Siswa  dikerjakan belum rapi(tulis tangan / ketikan)
	2

	D.  Terampil dalam mengkomunikasikan hasil diskusi
	Mampu mempresentasikan dengan bahasa yang baik,
dengan hasil yang benar dan mampu menjawab pertanyaan.
	4

	
	Mampu mempresentasikan dengan bahasa yang baik,
dengan hasil yang benar tetapi belum mampu menjawab pertanyaan.
	3

	
	Mampu mempresentasikan dengan bahasa yang baik,
namun hasilnya belum tepat dan belum mampu menjawab pertanyaan.
	2

	
	Belum mampu mempresentasikan dengan bahasa yang
baik, dengan hasil yang benar dan belum mampu menjawab pertanyaan.
	1




Pedoman penilaian ketrampilan : Jumlah skor
                                                    X 25
                                        4

2. Asessment Ketrampilan : 

RUBRIK PENILAIAN PRODUK
Kategori Informasi fakta
Skor 4: Informasi fakta meliputi apa, siapa, dimana dan mengapa. fakta jelas dan akurat
Skor 3: Informasi fakta meliputi apa, siapa, dimana dan mengapa. Fakta pada umumnya jelas dan akurat.
Skor 2: Informasi fakta tidak lengkap, fakta terkadang jelas dan akurat.
Skor 1: Informasi fakta tidak lengkap atau disebutkan.  Fakta tidak jelas dan tidak akurat.

Mengekspresikan ide
Skor 4: Seluruh ide dikembangkan dan diekspresikan sangat jelas. Sangat mudah bagi pembaca untuk memahami isi cerita
Skor 3: Sebagian besar ide dikembangkan dan diekspresikan dengan jelas, mudah bagi pembaca untuk memahami isi cerita.
Skor 2: Beberapa ide dikembangkan dan diekspresikan dengan jelas. Agak mudah bagi pembaca untuk memahami isi cerita.
Skor 1: Ide – ide tidak dikembangkan secara jelas, tidak mudah bagi pembaca untuk memahami isi cerita.

Urutan dan struktur bahasa
Skor 4: Seluruh kalimat disusun dengan baik, rincian diletakkan sesuai dengan urutan.
Skor 3: Sebagian besar kalimat disusun dengan baik, rincian sebagian besar diletakkan sesuai dengan urutan.
Skor 2: Beberapa kalimat disusun dengan baik, beberapa rincian tidak diletakkan sesuai urutan.
Skor 1: Kalimat tidak tersusun dengan baik, rincian tidak diletakkan sesuai urutan.

Tanda baca dan ejaan
Skor 4: Tidak terdapat kesalahan dalam penggunaan huruf besar dan tanda baca, sehingga cerita sangat mudah dibaca.
Skor 3: Terdapat beberapa kesalahan (kurang dari lima) dalam penggunaan huruf besar dan tanda baca, namun cerita masih mudah untuk dibaca.
Skor 2: Terdapat sejumlah kesalahan dalam penggunaan huruf besar dan tanda baca sehingga cerita agak sulit dibaca.
Skor 1: Terdapat banyak kesalahan dalam penggunaan huruf besar dan tanda baca sehingga cerita sulit untuk dibaca.

Tata bahasa 
Skor 4: Penulis tidak membuat kesalahan dalam tata bahasa yang dapat mengganggu pemahaman isi cerita.
Skor 3: Penulis membuat sedikit kesalahan dalam tata bahasa (kurang dari 5) namun tidak mengganggu pembaca dalam memahami isi cerita.
Skor 2: Penulis membuat sejumlah kesalahan dalam tata bahasa yang dapat mengganggu pemahaman isi cerita.
Skor 1: Penulis membuat banyak kesalahan dalam tata bahasa yang mengganggu pemahaman isi cerita.
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